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BAB IV
PENUTUP

. Kesimpulan

Tari Jerambah Patah merupakan salah satu tari tradisi masyarakat
Rantau Panjang Kabupaten Merangin Provinsi Jambi yang diciptakan
oleh Aboe Bakar Manan pada tahun 1963. Tari Jerambah Patah
menceritakan muda-mudi yang menjalin hubungan kasih yaitu adanya
perkenalan, pendekatan dan menjalin hubungan kasih dengan
pengharapan hubungan tidak berakhir dan berlanjut hingga ke
pernikahan.

Keberadaan tari Jerambah Patah ditampilkan sebagai hiburan
untuk masyarakat Rantau Panjang pada acara adat memantai atau
bantaian kerbau, sekaligus sebagai ajang mengingatkan kembali tradisi
Batandang dan Magih Tando dalam masyarakat Rantau Panjang.

Pada tari Jerambah Patah di tarikan secara berpasangan dengan
menggunakan properti kain panjang yang artikan jembatan sebagai
penghubung antara muda-mudi dalam cerita tari. Kemudian pada saat
pertunjukan tari Jerambah Patah di iringi musik tradisional yaitu
gendang, gong, piul, dan gambus.

Pada penelitian ini juga menjawab suatu permasalahan mengenai
bentuk secara keseluruhan seperti gerak, penari, musik, rias dan

kostum, properti, pola lantai dan tempat penyajian. Kemudian
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mengenai estetika yang terdapat pada tari Jerambah Patah dilihat dari
tiga aspek dasar yaitu wujud atau rupa berupa estetika gerak, properti

dan kostum, kemudian bobot atau isi, dan penampilan.

5 Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pertunjukan tari
Jerambah Patah di Rantau Panjang Kabupaten Merangin Provinsi
Jambi. Peneliti mengharapkan kepada pewaris maupun sanggar yang
masih tetap mempertahankan serta melestarikan kesenian yang ada
pada Rantau Panjang sebagai salah satu kekayaan agar tidak punah,
khususnya tari Jerambah Patah. Hal tersebut terkait dengan pihak-
pihak baik lembaga pemerintah, swasta maupun individu-individu
yang mengetahui untuk tetap melestarikan dan meningkatkan
perhatian serta rasa memiliki terhadap kesenian tradisional,
khususnya tari yang ada di daerah Rantau Panjang.

Peneliti juga berharap agar acara-acara khususnya acara adat yang
ada pada daerah Rantau Panjang untuk tetap di lestarikan dan
dilaksanakan setiap tahunnya. Kemudian untuk pendukung tari
Jerambah Patah penari, pemusik dan pengelola agar dapat
meningkatkan mutu kesenian dan tetap menjaga serta melestarikan

atas semua bentuk kesenian yang ada di daerah.
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